ABSTRAK

Tesis dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIII Mts
Aswaja Tunggangri Tulungagung” ini ditulis oleh Irfatun Nadzifah, NIM.
1220506230022, dengan pembimbing Prof. Dr. Sokip, M.Pd.l. dan Dr. H. Zaini
Fasya, M.Pd.1.
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Penelitian in1 dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena saat mengikuti proses
pembelajaran di kelas, peserta didik ada yang tidak memperhatikan saat guru
menerangkan pelajaran, suka mengganggu teman, sibuk dengan kepentingannya
sendiri seperti bermain hp, berbicara dengan teman sebangkunya. Pembelajaran
figih diharapkan menjadi pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan.
Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata
pelajaran fiqih di kelas. Inovasi tersebut dapat berupa model pembelajaran yang
mengaktitkan peserta didik selama proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) Desain metode PBL pada mata pelajaran fiqih kelas viii di MTs Aswaja
Tunggangri Tulungagung; (2) Implementasi metode PBL pada mata pelajaran Fiqih
kelas viii di MTs Aswaja Tunggangri; (3) Pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran Fiqih; (4) Evaluasi implementasi metode PBL pada mata pelajaran Fiqih
kelas viii di MTs Aswaja Tunggangri.

Metode penelitian dengan menggunakan deskriptif-kualitatif yaitu
menjelaskan kajiannya dengan menganalisis fakta secara sistematis dari objek
pembahasan yang diteliti. Metode pengumpulan data: observasi, dokumentasi,
wawancara. Metode analisis data: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan Kesimpulan. Pengecekan keabsahan data: triangulasi, member check,
audit trail.

Hasil Penelitian: (1) Desain metode PBL pada mata pelajaran fiqih kelas viii
di MTs Aswaja tunggangri meliputi orientasi masalah, identifikasi masalah,
penyusunan pertanyaan, pengumpulan informasi, refleksi, presentasi solusi, dan
evaluasi. (2) Implementasi metode PBL pada mata pelajaran figih kelas viii di MTs
Aswaja Tunggangri yaitu pertama guru menjelaskan tujuan pembelajaran, kedua
peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil, ketiga diskusi kelompk
mengenahi unti permasalahan, keempat penyajian hasil diskusi, kelima penilaian
dan evalusi dari guru. (3) Pemahaman siswa terhadap pembelajara fiqih mengalami
peningkatan ketika guru menggunakan metode yang interaktif yaitu diskusi, tanya
jawab, studi kasus, dan penerapan langsung dalam kehidupan sehari-hari. (4)
Evaluasi pembelajaran menggunakan metode PBL di Madrasah ini tidak hanya
dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga dilakukan menjelang Ujian Tengah
Semester dan Ujian Akhir Semester. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya sebelum pembelajaran berakhir. Setelah itu, mereka diberikan beberapa
pertanyaan terkait materi pembelajaran yang telah disampaikan.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "The Application of the Problem-Based Learning Model to
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1220506230022, under the supervision of Prof. Dr. Sokip, M.Pd.I. and Dr. H. Zaini
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This research was motivated by a phenomenon during the classroom
learning process: some students were inattentive while the teacher was explaining
the lesson, often interrupting their peers, preoccupied with their own interests, such
as playing with their phones, or talking with their deskmates. Figh learning is
expected to be active, effective, and enjoyable. Therefore, innovation is needed in
learning activities, especially in figh, in the classroom. This innovation can take the
form of learning models that engage students during the learning process.

The aim of this research is expected to be able to provide scientific
contributions regarding (1) Design of PBL method in Figh subject of class VIII at
MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung; (2) Implementation of PBL method in Figh
subject of class VIII at MTs Aswaja Tunggangri; (3) Students' understanding of
Figh subject; (4) Evaluation of implementation of PBL method in Figh subject of
class VIII at MTs Aswaja Tunggangri.

The research method used is descriptive-qualitative, which explains the
study by systematically analyzing facts from the object of discussion being studied.
Data collection methods: observation, documentation, interviews. Data analysis
methods: data collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions.
Data validity checks: triangulation, member check, audit trail.

Research Results: (1) The design of the PBL method in the eighth grade
Islamic jurisprudence subject at MTs Aswaja Tunggangri includes problem
orientation, problem identification, question formulation, information gathering,
reflection, solution presentation, and evaluation. (2) The implementation of the PBL
method in the eighth grade Islamic jurisprudence subject at MTs Aswaja
Tunggangri is that first, the teacher explains the learning objectives, second,
students form small groups, third, group discussions on the core problem units,
fourth, presentation of discussion results, fifth, assessment and evaluation by the
teacher. (3) Students' understanding of Islamic jurisprudence learning increases
when teachers use interactive methods, namely discussions, questions and answers,
case studies, and direct application in everyday life. (4) Evaluation of learning using
the PBL method at this Madrasah is not only carried out at the end of learning, but
also carried out before the Mid-Semester Exam and Final Semester Exam. Students
are given the opportunity to ask questions before learning ends. After that, they are
given several questions related to the learning material that has been delivered.
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